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Aktivitas  dakwah adalah suatu kegiatan atau usaha yang dilakukan manusia, 
organisasi atau lembaga untuk mencapai memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Aktivitas seperti belajar, bersekolah, mengikuti majelis ilmu, berdiskusi, serta 
kegiatan-kegiatan lainnya adalah salah satu contoh kebutuhan manusia.Gerakan 
Pemuda (GP) Ansor adalah sebuah organisasi kepemudaan, kemasyarakatan, dan 
keagamaan yang berwatak kerakyatan. Gerakan Pemuda Ansor adalah badan 
otonom dibawah naungan Nahdlatul Ulama (NU). Gerakan Pemuda (GP) Ansor 
tidak hanya berusaha membangun dan mewujudkan masyarakat yang memiliki 
pemahaman akidah islam, akan tetapi Gerakan Pemuda (GP) Ansor juga berusaha 
meningkatkan tali silaturahmi antar sesama manusia. Tujuan dalam penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui aktivitas dakwah Gerakan Pemuda (GP) Ansor dalam 
meningkatkan tali silaturahmi di Kecamatan Purbolinggo dan untuk mengetahui 
faktor pendukung dan penghambat Gerakan Pemuda (GP) Ansor dalam 
meningkatkan silaturahmi di Kecamatan Purbolinggo.Penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (Field Reseach) dan sifat penelitian ini adalah deskriptif. 
Metode pengumpulan yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Selanjutnya penelitian tersebut dianalisa menggunakan analisis 
kualitatif yang menghasilkan data berupa kata-kata yang peneliti amati.Dari hasil 
penelitian lapangan ditemukan aktivitas dakwah yang digunakan  yaitu dengan 
menggunakan metode dakwah seperti dakwah bil-lisan, dakwah dan dakwah bil-
haal serta unsur-unsur dakwah seperti pelaku dakwah (Da’i), penerima dakwah 
(Mad’u), materi Dakwah (Maddah), media Dakwah (Wasilah), metode dakwah 
(Approach) dan efek dakwah (Atsar). Dari hasil penelitian juga peneliti dapat 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat seperti Sumber Daya Manusia, 
Organisasi Yang Solid, Struktur Kepengurusan, Memiliki Satkoriyon Banser, 
dukungan dari masyarakat sekitar yang mendukung penuh aktivitas dakwah yang 
dilakukan Ansor. Faktor penghambatnya seperti, Kaderisasi Yang Kurang Efisien, 
Kurangnya Semangat Antar Individu menjadikan hambatan tersendiri dalam 


















                           
Artinya: “Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah 
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A. Penegasan Judul 
 
 Penegasan judul ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai judul 
yang penulis teliti, agar tidak mengalami kesalahan dalam penafsiran maka 
penulis akan menguraikan secara rinci. Judul skripsi ini adalah : Aktivitas 
Dakwah Gerakan Pemuda (GP) Ansor Dalam Meningkatkan Tali 
Silaturahmi Di Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur. 
Berikut ini adalah beberapa istilah yang perlu penulis definisikan dalam judul 
tersebut.  
 Aktivitas dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah keaktifan, yaitu 
kegiatan-kegiatan kesibukan atau biasa juga berarti kerja atau salah satu 




 Aktivitas adalah kegiatan atau suatu kesibukkan sebuah usaha yang 
dilakukan sadar atau sengaja.
2
 Yang dimaksud disini adalah suatu kegiatan atau 
kesibukan yang dilakukan dengan sadar, sengaja serta mengandung sebuah 
maksud untuk mencapai  sebuah perubahan menjadi lebih baik menurut ajaran 
Islam. 
 Kata dakwah menurut bahasa (etimologi) berasal dari bahasa Arab, yaitu 
dari kata da’a- yad’uw - da’watun. Kata tersebut mempunyai makna menyeru , 
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 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1990), h.17. 
2





menyeru, memanggil, mengajak, dan melayani.
3
 Selain itu juga mengundang, 
menuntun dan menghasung. Sementara dalam bentuk perintah atau fi’il amr 
yaitu ud’u yang berarti ajaklah atau serulah. Pembahasan berikut ini akan 
menelusuri keempat kata tersebut dalam Al-Qur‟an untuk pengembangan 
wawasan. 
 Ali Mahfudz dalaam kitabnya Hidayatul Mursyidin sebagaimana dikutip 
oleh M. Masyhur Amin mendefinisakan dakwah yaitu:  Mendorong manusia 
untuk melakukan kebaikan dan mengikuti petunjuk, memerintah mereka 
berbuat ma‟ruf dan mencegah dari perbuatan munkar agar mereka memperoleh 
kebahagiaan dunia dan akhirat.
4
 
 Gerakan dakwah atau lebih sering dikenal dengan dakwah harakah 
bermakna dakwah dengan atau melalui sistem pergerakan. Sesuai dengan 
namanya, aliran dakwah yang satu ini lebih menekankan aspek tindakan (aksi) 
ketimbang wacana (teoritisasi).
5
 Menurut Hasan al-Qattany, yang dimaksud 
dakwah harakah adalah dakwah yang berorientasi pada pengembangan 
masyarakat Islam, dengan melakukan reformasi total (islah) terhadap seluruh 
aspek kehidupan sosial, baik terkait dengan individu (islah al-fard), keluarga 
(islah al-usrah), masyarakat (islah al-mujtama‟) hingga Negara (islah al-
daulah). 
  
                                                             
3
 Mahmud Yunus, Pedoman Dakwah Islamiyah (Jakarta: Hidakarya Agung 1965), h 127. 
4 Mahsyur Amin, Metode Dakwah Islam dan Beberapa Keputusan Pemerintah Tentang 
Aktivitas Keagamaan, (Yogyakarta: Sumbangsih, 1980), h 15. 
5
 Ilyas Ismail dan Prio Hitman, Filsafat Dakwah : Rekayasa Membangun Agama dan 





 Gerakan Pemuda (GP) Ansor adalah sebuah organisasi kepemudaan, 
kemasyarakatan, kebangsaan, dan keagamaan yang berwatak kerakyatan. 
Gerakan Pemuda Ansor atau disingkat (GP) Ansor adalah badan otonom 
dibawah naungan Nahdlatul Ulama (NU). Organisasi ini pada awalnya 
bernama Gerakan Pemuda Ansor disingkat GP Ansor sebagai kelanjutan dari 
Ansoru Nahdlati l Oelama (ANO), dalam AD/ ART NU diubah menjadi 
Gerakan Pemuda Ansor Nahdlatul Ulama yang selanjutnya disebut GP Ansor, 
didirikan pada 10 Muharram 1353 Hijriyah atau bertepatan dengan 24 April 
1934 di Banyuwangi, Jawa Timur untuk waktu yang tidak terbatas.
6
 
 Gerakan Pemuda (GP) Ansor Kecamatan Purbolinggo merupakan 
perangkat organisasi Nahdlatul Ulama dibawah naungan Majelis Wakil Cabang 
Nahdlatul Ulama atau biasa disebut MWCNU. Berada di kecamatan 
Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur. Gerakan Pemuda (GP) Ansor sudah 
ada sejak tahun 2007 hingga sekarang. Gerakan dakwah yang dilakukan oleh 
Pemuda Ansor meliputi yasinan rutin setiap minggu, pengajian rutin bulanan, 
diklat khatib, bakti sosial, safari ramadhan yang diadakan setiap tahun. 
Gerakan dakwah Pemuda Ansor ini untuk masyarakat umum dan juga anggota 
Pemuda Ansor itu sendiri. 
 Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maksud judul skripsi ini adalah 
studi untuk mengamati bagaimana aktivitas dakwah yang dilakukan oleh 
Gerakan Pemuda (GP) Ansor yang berada di Kecamatan Purbolinggo 
Kabupaten Lampung Timur. 
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B. Alasan Pemilihan Judul 
 
 Adapun alasan-alasan penulis tertarik dalam memilih dan menentukan 
judul skripsi tersebut adalah : 
1. Masalah dakwah sebenarnya bukanlah hal yang tabu, bahkan manusia 
awampun memahami akan arti dakwah. Namun demikian fakta dilapangan 
dakwah masih dipandang sebelah mata, bahkan terkadang hanya sebagai 
seremoni belakang. Penyampaian yang menggebu-gebu dimimbar hanya 
sebagai pajangan dan tontonan tiada makna. Fenomena semacam ini 
memerlukan perhatian yang serius,karena terkadang kegagalan dakwah 
timbul akibat lemahnya atau kurang tepatnya memilih metode dakwah yang 
sesuai dengan tuntunan zaman. 
2. Aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan oleh Gerakan Pemuda (GP) Ansor 
Kecamatan Purbolinggo, Lampung Timur lebih dinamis dan nyata hasilnya, 
hal ini tidak terlepas dari sumber daya manusianya yakni para pengurus 
dalam mengaktifkan kegiatannya, serta para anggota dan simpatisan yang 
selalu rutin mengikuti kegiatan-kegiatan dakwah masyarakat di Kabupaten 
Lampung Timur. Mayoritas paham akan ajaran agama Islam, tetapi dalam 
praktek atau pelaksanaannya tidak maksimal bahkan diantara mereka ada 
yang sama sekali tidak melaksanakan ajaran Islam padahal mereka 
mengaku beragama Islam. Hal ini membuat penulis menarik untuk 
melakukan penelitian. 
3. Judul ini memiliki hubungan dengan jurusan yang sedang penulis tempuh  
yaitu Komunikasi Penyiaran Islam, selain itu literatur sangat mendukung 





C. Latar Belakang Masalah 
 
      Agama Islam pada hakikatnya adalah agama dakwah, yaitu agama yang 
lahir dan berkembang melalui aktivitas dakwah yang dilaksanakan oleh para 
pengikutnya sejak zaman Rasulullah sampai sekarang. Dakwah sebagai 
penyampaian ajaran agama Islam yang tujuan orang tersebut melaksanakan 
ajaran agama dengan sepenuh hati.
7
 Kegiatan dakwah tidak akan berhenti dan 
tidak pula selesai. Hal ini dikarenakan dakwah merupakan aktualisasi iman 
yang dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman dalam 
bidang kemasyarakatan yang dilakukan secara teratur untuk mempengaruhi 
cara merasa, berfikir dan bertindak agar terwujudnya ajaran Islam dalam 
kehidupan. 
 Islam sebagai agama yang dari penyebutan namanya saja mencerminkan 
suatu janji bagi pemeluknya berupa keselamatan tentu saja dalam ekspansinya 
memerlukan peran serta para aktivis dakwah. Entah itu disebut mubaligh, da‟i, 
ulama dan lain sebagainya. Dalam memperkenalkan Islam para da‟i 
memerlukan kemampuan yang mendukung aktifitas dakwahnya agar pesan 
yang disampaikan dapat mengerti dan diterima oleh penerima dakwah (mad‟u). 
Sebagaimana kesalah pahaman tentang makna dakwah akan mengakibatkan 
kesalahan langkah dalam oprasional dakwah, demikian juga materi dakwah 
maupun metode yang tidak tepat justru akan mengakibatkan pemahamaan dan 
persepsi yang keliru tentang islam itu sendiri. Akibatnya, citra Islam menjadi 
rusak justru oleh ulah umat Islam sendiri yang pada mulanya dimulai dari 
kenyataan dakwah yang hanya bersifat rutinitas dan artifisial yang tanpa 
                                                             
7
 M. Bahri Ghazali, Dakwah Komunikatif Membangun Kerangka Dasar Ilmu Komunikasi 





memberikan pengaruh apa-apa. Padahal tujuan dakwah adalah untuk 
mengubah masyarakat kearah kehidupan yang lebih baik, lebih Islami, lebih 
sejahtera lahiriah maupun batiniah.
8
 Tujuan dakwah demikian tampak sesuai 
dengan definisi komunikasi persuasif, yakni adanya perubahan situasi orang 
lain.
9
 Perubahan dimaksud bukan hanya sekedar perubahan yang bersifat 
sementara, melainkan perubahan yang mendasar berdasarkan kesadaran dan 
keyakinan. 
 Sedangkan pengertian dakwah pada dasarnya adalah menyampaikan 
ajaran Islam kepada masyarakat luas. Menurut etimologi dan esensi dakwah 
merupakan aktivitas dan upaya mengubah manusia, baik individu maupun 
masyarakat dari situasi yang lebih baik.
10
 Allah SWT berfirman dalam surat 
An-Nahl ayat 125: 
تَُُِربِّكََُُسبِيمُُِإِنَىُاْدعُُ ًَ ِػظَتُُِبِانِْحْك ْٕ ًَ اْن َجاِدْنُٓىُُْانَْحَسَُتَُُِٔ ٍُُُِْيَُُبِانَّتِئَُ ُأَْحَس
ٌَُّ ََُُٕربَّكَُُإِ ٍُُْأَْػهَىُُُُْ ًَ ٍَُُْضمَُُّبِ َُُِّػ ََُُٕسبِيهِ ُْ ٍَُُأَْػهَىَُُُٔ ْٓتَِدي ًُ  (٥٢١)ُبِاْن
125. serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
11
 
 Esensi dari dakwah adalah aktivitas dan upaya mengubah manusia, baik 
sebagai individu maupun kolektif demi situasi yang baik menjadi yang lebih 
baik. Dakwah menuntut adanya perubahan-perubahan kepada hal-hal yang 
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positif, sehingga memerlukan rancangan yang matang, sistematis, dan 
manajemen yang terpadu. Dakwah merupakan proses mengajak manusia ke 
jalan Allah dengan melibatkan berbagai sendi kehidupan, untuk menyebar 
luaskan Islam. 
 Salah satu organisasi atau kelompok yang turut andil  melakukan 
penyebaran ajaran agama islam secara dakwah adalah Nahdlatul Ulama. 
Nahdlatul Ulama adalah sebuah organisasi yang didirikan oleh para ulama pada 
tanggal 31 Januari 1926 M/16 Rajab 1334 H di Surabaya. Keyakinan yang 
mendalam terhadap berbagai pemikiran, gagasan, konsep di segala hal, serta 
metode-metode yang diusung NU diyakini sebagai kunci utama NU untuk 
dapat eksis dan terus bertahan hingga hari ini. Untuk memahami NU sebagai 
jam'iyyah diniyah (organisasi keagamaan) secara tepat, belumlah cukup dengan 
melihat dari sudut formal sejak ia lahir. Sebab jauh sebelum NU lahir dalam 
bentuk jam'iyyah (organisasi), ia terlebih dahulu ada dan berwujud jama'ah 




 Kecamatan Purbolinggo memiliki beberapa organisasi Islam salah 
satunya adalah Gerakan Pemuda (GP) Ansor. Sebagai salah satu organisasi 
Islam di Kecamatan Purbolinggo Lampung Timur Gerakan Pemuda (GP) 
Ansor selalu berusaha untuk membangun dan mewujudkan masyarakat yang 
mempunyai pemahaman terhadap akidah Islam, dan juga menata bangunan 
manusia, sehingga akhirnya dapat memberi perhatian pada persoalan 
kemasyarakatan yang sangat besar dan universal yang kian hari kian 
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memprihatinkan. Strategi dakwahnya meliputi penentuan metode dakwah, 
penentuan pesan dakwah (Materi), pemilihan media dakwah dan menyangkut 
persoalan bagaimana dakwah dilaksanakan. Untuk menentukan media 
dakwahnya misalnya, kita dituntut memilih media yang tepat dalam berbagai 
situasi. 
 Gerakan Pemuda (GP) Ansor tidak hanya berusaha membangun dan 
mewujudkan masyarakat yang memiliki pemahaman akidah islam, akan tetapi 
Gerakan Pemuda (GP) Ansor juga berusaha meningkatkan tali silaturahmi 
antar sesama manusia. Tali silaturahmi adalah rahmat dan kasih dan sayang. 
Menyambung kasih sayang dan menyambung persaudaraan, bisa juga diartikan 
sebagai menyambung tali kekerabatan dan menyambung sanak. Hal ini sangat 
dianjurkan oleh agama untuk keamanan dan ketentraman dalam pergaulan 
kehidupan masyarakat berbangsa dan bernegara.
13
 
 Dalam meningkatkan tali silaturahmi antar sesama penduduk di 
Kecamatan Purbolinggo, Gerakan Pemuda (GP) Ansor melakukan aktivitas 
dakwah seperti pengajian di hari-hari besar Islam seperti Pertemuan Rutin 
Ansor dan Banser, Pengajian Muslimat NU, Majelis Sholawat Hidayatus 
Sibyan, Pengajian Rutin setiap (Sabtu Pahing), Majelis Ngasho (ngaji 
sholawat), Khotmil Qur‟an, Santunan Anak Yatim dan kegiatan di bidang 
wirausaha/ekonomi UKM Kopi Kita.
14
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 Namun dalam meningkatkan tali silaturami antar sesama, Gerakan 
Pemuda (GP)  Ansor dalam melakukan aktivitas dakwahnya memiliki beberapa 
faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung seperti misalnya ketika 
mengadakan acara pengajian di hari-hari besar Islam, pihak kepolisian 
kecamatan (polsek) ikut mengamankan dan menertibkan acara agar lebih 
kondusif, sedangkan faktor penghambatnya seperti ketidakaktifan para anggota 




 Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih 
lanjut bagaimana aktivitas dakwah Gerakan Pemuda (GP) Ansor di Kecamatan 
Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur. 
D. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka penulis 
akan merumuskan beberapa masalah supaya nantinya terdapat solusi yang 
dinginkan, dengan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana aktivitas dakwah yang dilakukan Gerakan Pemuda (GP) Ansor 
di Kecamatan Purbolinggo, Kabupaten Lampung Timur? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat aktivitas dakwah Gerakan 




                                                             
15
 Wawancara Dengan Ketua Gerakan Pemuda (GP) Ansor Kecamatan Purbolinggo 






E. Tujuan Penelitian 
 
Dalam pelaksanaan penelitian ini tentu memiliki tujuan positif dan bagi 
penulis maupun yang membaca, dan diantara tujuan dari pelaksanaan 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Mengetahui Aktivitas dakwah Gerakan Pemuda (GP) Ansor yang ada di 
Kecamatan Purbolinggo, Kabupaten Lampung Timur. 
2. Mengetahui Faktor-faktor  pendukung dan penghambat aktivitas dakwah 
yang dilakukan Gerakan Pemuda (GP) Ansor di Kecamatan Purbolinggo, 
Kabupaten Lampung Timur. 
F. Manfaat Penelitian 
 
Signifikasi atau manfaat penelitian ini diharapkan akan berguna antara lain 
adalah: 
1. Manfaat Akademis 
Memberikan tambahan pemikiran yang mendalam tentang Aktivitas 
dakwah Gerakan Pemuda (GP) Ansor yang ada di Kecamatan 
Purbolinggo, Kabupaten Lampung Timur. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai kontribusi dalam menambah referensi mengenai Aktivitas 
dakwah Gerakan Pemuda (GP) Ansor yang ada di Kecamatan 
Purbolinggo, Kabupaten Lampung Timur, khususnya civitas akademika 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
b. Meningkatkan pengetahuan mengenai Aktivitas dakwah Gerakan 






G.  Metode Penelitian 
 
Metode adalah cara atau jalan yang ditempuh dalam pengkajian ilmiah.
16
 
Metode penelitian berasal dari kata “metode” yang artinya cara yang tepat 
untuk melakukan sesuatu dan “logos” yang artinya ilmu atau pengetahuan. Jadi 
metodologi artinya cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran 
secara seksama untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan “penelitian” adalah 




Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian adalah ilmu pengetahuan yang membahas tentang cara-cara yang 
digunakan dalam mengadakan penelitian. Jadi metode penelitian adalah suatu 
acuan, jalan atau cara yang dilakukan untuk melakukan suatu penelitian. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 
dengan metode deskriptif, gambaran hasil penelitian yang mendalam dan 
lengkap sehingga informasi yang disampaikan tampak hidup sebagaimana 
adanya dan pelaku-pelaku mendapat tempat untuk memainkan perannya. 
Penelitian ini dilakukan dengan menemui ketua pengurus Gerakan Pemuda 
(GP) Ansor di Kantor Pengurus Anak Cabang Nahdlatul Ulama (PACNU) 
Kecamatan Purbolinggo, Kabupaten Lampung Timur. 
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2. Sumber Data 
Sesuai dengan judul penelitian yang dilakukan ini, yaitu Aktivitas 
Dakwah Gerakan Pemuda (GP) Ansor Kecamatan Purbolinggo, 
Kabupaten Lampung Timur maka lokasi penelitian di Kantor Pengurus 
Anak Cabang Nahdlatul Ulama (PACNU) Kecamatan Purbolinggo, 
Kabupaten Lampung Timur. 
Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang 
memiliki karasteristik tertentu, jelas dan lengkap, objek atau nilai yang 
akan diteliti dalam populasi dapat berupa orang, perusahaan, lembaga, 
media  dan sebagainnya.
18
 Populasi digunakan untuk menyebutkan 
seluruh elemen atau anggota dari seluruh wilayah yang menjadi sasaran 
penelitian.
19
 Yang menjadi bagian dari populasi adalah pengurus 
Pimpinan Anak Cabang (PAC) Gerakan Pemuda Ansor yang berjumlah 
11 orang serta yang menjadi informan adalah masyarakat di 6-7 Desa 
yang sering bertempatan kegiatan Aktivitas Dakwah Gerakan Pemuda 
(GP) Ansor Di Kecamatan Purbolinggo. Dikarenakan jumlah populasi 
hanya 11 orang maka penulis tidak menggunakan sampel karena jumlah 
yang sudah cukup terbatas, maka penulis menggunakan metodologi 




                                                             
 
18
Ibid. h. 81. 





H.  Metode Pengumpulan Data 
 
 Dalam menentukan keberhasilan suatu analisis data sangat diperlukan 
adanya kesempurnaan dan kelengkapan data yang telah dikumpulkan oleh 
seorang peneliti. Oleh karena itu kemampuan seorang peneliti dalam 
mendapatkan data yang relevan dengan permasalahan yang akan ditelitinya 
juga lebih dominan untuk di kuasai dan di analisis. 
 Metode pengumpulan data yang dapat digunakan untuk membahas 
masalah yang terdapat dalam penelitian ini yaitu berupa: 
1. Observasi 
  Observasi adalah pemilihan, pengubahan, pencatatan dan pengodean 
serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan kegiatan 
observasi, sesuai dengan tujuan-tujuan empiris.
20
 Observasi dilakukan 
dengan mengamati dan menggali informasi mengenai aktivitas dakwah 
Gerakan Pemuda Ansor dan faktor apa saja yang mendukung dan 
menghambat pelaksanaan kegiatan Gerakan Pemuda Ansor dalam 
meningkatkan Tali Silaturrahmi. 
2. Interview (Wawancara) 
Interview atau wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, 
dan jawaban-jawaban resonden dicatat atau direkam.
21
 Dalam penelitian ini 
peneliti melakukan wawancara kepada Ketua Pengurus Gerakan Pemuda 
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(GP) Ansor, Anggota Banser, dan Anggota Gerakan Pemuda (GP) Ansor. 
Hasil wawancara tersebut untuk memperoleh data secara jelas dan kongkret 
tentang Aktivitas Dakwah (GP) Ansor serta faktor pendukung dan 
penghambat dalam meningkatkan Tali Silaturahmi di Kecamatan 
Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi yaitu catatan tentang peristiwa yang sudah berlalu.
22
 
Bisa berbentuk buku, berkas atau dokument yang ada hubungannya dengan 
masalah yang akan di bahas. Tujuan dokumentasi itu sendiri adalah untuk 
memperoleh dokument yang diperlukan berupa keterangan dalam hal-hal 
yang membuktikan adanya kedatangan yang di dokumentasikan. 
  Berdasarkan uraian diatas maka metode dokumentasi adalah 
pengumpulan data dengan catatan-catatan penting yang sangat  erat 
hubungannya dengan objek penelitian. 
4. Metode Analisis Data 
 Analisis data dilakukan dengan metode penelitian kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
23
  
 Pada tahap akhir peneliti menarik sebuah kesimpulan dimana peneliti 
menggunakan cara berfikir deduktif, yaitu pengambilan kesimpulan yang 
bersifat umum ke khusus. Pengetahuan khusus yang dimaksud disini yaitu 
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temuan-temuan tentang proses aktivitas dakwah Gerakan Pemuda (GP) 






AKTIVITAS DAKWAH DAN TALI SILATURAHMI 
 
A. Aktivitas Dakwah 
 
1. Pengertian Aktivitas  
Aktifitas dalam kamus besar Bahasa Indonesia, Aktifitas adalah 
keaktifan, kegaiatan-kegiatan kesibukan atau biasa juga berarti kerja atau 




Sedangkan menurut Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, yaitu 
bertindak pada diri setiap eksistensi atau makhluk yang membuat atau 
menghasilkan sesuatu, dengan aktivitas menandai bahwa hubungan khusus 
manusia dengan dunia. Manusia bertindak sebagai subjek, alam sebagai 
objek. Manusia mengalih wujudkan dan mengolah alam. Berkat akivitas 
atau kerjanya, manusia mengangkat dirinya dari dunia dan bersifat khas 
sesuai ciri dan kebutuhannya. 
Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali aktifitas, kegiatan, atau 
kesibukan yang dilakukan manusia. Namun, berarti atau tidaknya kegiatan 
tersebut bergantung pada individu tersebut karena menurut Samuel 
Soeitoe, sebenarnya aktivitas dakwah bukan hanya sekedar kegiatan. 
Beliau mengatakan bahwa aktivitas dipandang sebagai usaha untuk 
mencapai atau memenuhi kebutuhan.
25
 Salah satu kebutuhan manusia 
                                                             
24
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1990), Cet. Ke-3, h. 17. 
25





adalah menuntut ilmu untuk menjadi pintar. Untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut, maka manusia harus belajar dengan cara bersekolah atau 
mengikuti majelis atau tempat-tempat ilmu, membaca buku, berdiskusi 
dan kegiatan-kegiatan lain. Ternyata untuk memenuhi satu kebutuhan saja 
manusia harus melakukan berbagai aktivitas. 
Berdasarkan uraian di atas aktivitas adalah suatu kegiatan atau 
usaha yang dilakukan manusia, organisasi atau lembaga untuk mencapai 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Aktivitas seperti belajar, bersekolah, 
mengikuti majelis ilmu, berdiskusi, serta kegiatan-kegiatan lainnya adalah 
salah satu contoh kebutuhan manusia. 
2. Pengertian Dakwah 
Kata dakwah menurut bahasa (etimologi) berasal dari bahasa Arab, 
yaitu dari kata da’a- yad’uw - da’watun. Kata tersebut mempunyai makna 
menyeru , menyeru, memanggil, mengajak, dan melayani.
26
 Selain itu juga 
mengundang, menuntun dan menghasung. Sementara dalam bentuk 
perintah atau fi’il amr yaitu ud’u yang berarti ajaklah atau serulah. 
Pembahasan berikut ini akan menelusuri keempat kata tersebut dalam Al-
Qur‟an untuk pengembangan wawasan. 
  Ki Moesa A. Machfoeld dalam bukunya Filsafat Dakwah (Ilmu 
Dakwah dan Penerapannya) mendefinisikan dakwah yaitu panggilan, 
tujuannya membangkitkan kesadaran manusia kembali ke jalan Allah 
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SWT. Upaya memanggil atau mengajak kembali ke jalan Allah tersebut 
bersifat ekspansif  yaitu memperbanyak jumlah manusia dijalan-Nya.
27
 
Dakwah menurut HSM Nasaruddin Latief yaitu setiap aktivitas 
tulisan maupun lisan yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil, untuk 
beriman dan menaati Allah SWT, sesuai dengan garis-garis aqidah dan 
syariat serta akhlak islami.
28
 
  Selanjutnya menurut Muhammad Nasir dakwah adalah usaha 
menyerukan dan menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh 
umat tentang pandangan dan tujuan hidup manusia didunia ini yang 
meliputi amar ma’ruf nahi munkar, dengan berbagai macam media dan 
cara yang memperbolehkan akhlak dan membimbing pengalamannya 




Dari beberapa pengertian di atas dakwah yaitu menyampaikan dan 
memanggil serta mengajak manusia ke jalan Allah SWT, untuk 
melaksanakan perintahnya dan menjauhi larangannya dalam mencapai 
kehidupan didunia maupun akhirat. 
Dengan penjelasan di atas dapat kita mengerti bahwa aktivitas 
dakwah adalah segala sesuatu yang berbentuk aktivitas yang dilakukan 
dengan sadar dan sengaja yang mengarah kepada perbaikan terhadap 
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sesuatu (perbaikan seseorang) yang belum baik agar menjadi baik dan 
mulia di sisi Allah SWT. 
Aktivitas dakwah yang dilakukan oleh para pelaku dakwah tertentu 
sangat beragam. Pada saat ini aktivitas tersebut semakin variatif seiring 
dengan dinamika masyarakat. Hampir-hampir bisa dikatakan tidak ada 
satu kegiatan pun yang ada dalam masyarakat yang tidak ada di dalamnya 
unsur dakwah. Bahkan, sutradara film, penyanyi, aktris ataupun aktor 
menyatakan bahwa kegiatan yang mereka lakukan mengandung unsur 
dakwah, meskipun terkadang dalam realitanya apa yang mereka lakukan 
ternyata bertentangan dengan dakwah itu sendiri. 
Aktivitas dakwah yang merupakan operasionalisasi dari dakwah 
yang dilakukan para pelaku dakwah yang dapat diklarifikasi dalam tiga 
kategori, yaitu:  
1. Dakwah Bil-Lisan 
 
Dakwah bil-lisan adalah dakwah yang bersifat actual, factual, dan 
kontekstual. Actual berarti dapat memecahkan masalah bernuansa 
kekinian (up to date). Factual, berarti dakwah dapat menjangkau 
problematika yang nyata. Dan kontekstual berarti dakwahnya memiliki 
relevansi dan signifikansi dengan problem yang dihadapi umat sesuai 
dengan situasi dan dimensi waktunya.
30
  
Berdasarkan keterangan diatas  Dakwah bil-lisan adalah dakwah 
yang dapat menjangkau problematika yang nyata. Dan konstektual 
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dakwahnya memiliki relevansi dan signifikansi dengan problem yang 
dihadapi umat sesuai dimensi waktunya. 
2. Dakwah Bil-Qolam 
Dakwah dengan tulisan adalah penyampaian informasi atau pesan 
dakwah melalui tulisan, dapat berupa buku, majalah, surat kabar, 
spanduk, pamplet, lukisan, buletin dakwah, dan lain sebagainya.
31
 
Berdasarkan keterangan diatas Dakwah bil-qolam adalah dakwah 
yang penyampaiannya menggunakan tulisan, dapat berupa buku, 
majalah, surat kabar, spanduk, buletin dakwah, pamplet dan 
sebagainya. 
3. Dakwah Bil-Haal 
 
Dakwah bil-hal sesungguhnya punya makna yang sangat luas, juga 
bidang yang dicakupnya. Menurut Quraish Shihab, dakwah bil-hal 
adalah dakwah identik dengan dakwah pembangunan atau 
pegembangan masyarakat muslim. Lebih lanjut ia mengatakan dakwah 
bil-hal diharapkan dapat menunjang segi-segi kehidupan masyarakat, 
sehingga pada akhirnya setiap komunitas memiliki kemampuan 
mengatasi kebutuhan dan kepentingan anggotanya, khususnya dalam 
bidang ekonomi, pendidikan, dan kesehatan masyarakat.
32
 
Berdasarkan uraian di atas aktivitas dakwah atau operasinalisasi 
dakwah dapat dilakukan dengan cara dakwah bil-lisan (ucapan), bil-
qolam (tulisan), dan bil-hal (dakwah dengan perbuatan). 
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3. Unsur Aktivitas Dakwah 
 
1. Pelaku Dakwah (Da‟i) 
Da‟i adalah orang yang menyampaikan dakwah secara lisan 
maupun tulisan yang berupa nasehat atau perbuatan baik secara 
individu, kelompok, lembaga, maupun organisasi. Da‟i merupakan 
sebutan unsur dakwah yang paling penting, sebab tanpa da‟i Islam 




Allah SWT telah mewajibkan kepada Rasulnya dan orang-orang 
mu'min untuk berdakwah kepada Allah, akan tetapi Allah mengikat 
perintahnya tersebut dengan syarat harus dikerjakan atas dasar ilmu 




2. Penerima Dakwah (Mad‟u) 
 
Mad‟u adalah manusia yang menjadi audiens yang akan diajak ke 
dalam Islam secara kaffah. Objek dakwah adalah manusia yang menjadi 
sasaran dakwah. Karena itu, objek dakwah senantiasa berubah karena 
perubahan aspek sosial kultural, sehingga objek dakwah ini akan 
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Berdasarkan keterangan tersebut dapat juga dikatakan bahwa unsur 
dakwah yang kedua adalah mad‟u, yaitu manusia yang dijadikan 
sasaran dakwah atau manusia penerima dakwah, baik secara individu 
maupun sebagai kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupun 
tidak dengan kata lain manusia secara keseluruhan. 
 
3. Materi Dakwah (Maddah) 
 
Materi Dakwah dakwah merupakan unsur yang paling penting 
dalam berdakwah hal ini harus senantiasa diperhatikan oleh para juru 
dakwah, karena suatu pesan atau materi dakwah akan menarik, apabila 
disampaikan dengan cara yang baik dan enerjik. Para juru dakwah 
harus terampil dalam menyampaikan materi dakwah yang sesuai 
dengan kebutuhan objek dakwahnya saat itu. Pesan atau materi dakwah 
bisa berupa lisan, tulisan ataupun perbuatan baik.
36
 
Berdasarkan keterangan tersebut materi dakwah adalah unsur 
paling penting yang senantiasa harus diperhatikan karena suatu pesan 
atau materi dakwah tersebut dikemas agar menarik para mad‟u dan juga 
memperhatikan kebutuhan objek dakwah pada saat ini. 
4. Media Dakwah (Wasilah) 
Berdakwah tentunya membutuhkan sebuah media agar dakwah 
tersebut dapat diketahui dan diterima oleh mad’u. Media dakwah tetap 
menjadi salah satu komponen penting untuk mencapai tujuan dakwah. 
Media dakwah adalah sarana yang digunakan da’i dalam 
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 Dalam bahasa Arab media sama 
dengan wasilah atau dalam bentuk jamak wasail yang berarti alat atau 
perantara. Media dakwah adalah alat yang menjadi perantara 
penyampaian pesan dakwah kepada mitra dakwah. Banyak alat yang 




Berdasarkan keterangan tersebut media dakwah adalah alat atau 
peratara untuk meyampaikan pesan dakwa kepada mitra dakwah. Media 
tetap menjadi salah satu komponen penting untuk mencapai tujuan 
dakwah. 
 
5. Metode Dakwah (Approach) 
 
Metode dakwah adalah cara-cara yang dilakukan oleh seorang da‟i 
atau komunikator untuk mencapai suatu tujuan tertentu atas dasar 
hikmah dan kasih sayang. Dengan kata lain, pendekatan dakwah harus 
bertumpuh pada satu pandangan human oriented menetapkan 
penghargaan yang mulia pada diri manusia.
39
 
Berdasarkan pengertian diatas metode dakwah adalah cara-cara 
yang dilakukan da‟i kepada mad‟u untuk mencapai suatu tujuan tertentu 
atas dasar hikmah dan kasih sayang. 
 
6. Efek Dakwah (Atsar) 
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Efek dakwah adalah suatu pengaruh atau tindakan dan sikap 
setelah mitra dakwah menerima pesan tersebut.
40
 
Dengan demikian unsur-unsur dakwah adalah bagian terpenting 
dari dakwah. Dalam kegiatan atau aktivitas dakwah perlu diperhatikan 
unsur-unsur yang terkandung dalam dakwah atau bahasa lainnya adalah 
komponen-komponen yang harus ada dalam setiap kegiatan dakwah. 
4. Tujuan Aktivitas Dakwah 
Dakwah merupakan salah satu bentuk aktivitas manusia dan 
mereka punya rencana untuk mencapai tujuan dakwah, sehingga kegiatan 
yang dilakukan dapat terorganisir dengan baik dan mencapai sasaran. 
  Tujuan dakwah adalah mengajak umat manusia yang muslim 
maupun non muslim (manusia secara kaffah) kejalan yang benar yang 
diridhoi oleh Allah SWT, sehingga tujuan dakwah dapat dibagi menjadi 
dua bagian adalah sebagai berikut: 
a. Tujuan dakwah secara umum adalah suatu aktivitas dakwah untuk izzil 
islam wal muslimin
41
. Yang artinya adalah Kemuliaan Islam dan kaum 
muslimin. Maknanya disini adalah cita-cita keagamaan umat muslim. 
b. Tujuan dakwah secara khusus adalah sebagai berikut: 
1. Mengajak umat manusia yang sudah memeluk agama Islam untuk 
selalu meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT. 
2. Membina mental agama Islam bagi kaum muslim muallaf. 
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Tujuan dakwah adalah mengajak umat manusia baik yang muslim 
maupun non muslim kejalan yang benar yang diridhoi oleh Allah SWT. 
Dengan demikian tujuan dakwah adalah untuk mengajak umat 
manusia yang beriman maupun tidak kejalan yang benar dan diridhoi 
Allah SWT. Merubah sesuatu yang tidak baik menjadi baik serta 
mengerjakan yang ma‟ruf dan menjauhi segala perbuatan munkar. 
 
B. Tali Silaturahmi 
1. Pengertian Silaturahmi 
Silaturrahmi berasal dari kata صهت yang artinya hubungan atau 
menghubungkan. Adapun kata انرحيى atau انرحى  jamaknya االرحاو berarti 
rahim atau peranakan perempuan atau kerabat. Asal katanya dari ar-
rahmah (kasih sayang). Kata ini digunakan untuk menyebut rahim atau 




Selain bermakna kasih sayang, kata al-rahim juga mempunyai arti 
sebagai peranakan (rahim) atau kekerabatan yang masih ada pertalian 
darah (persaudaraan). Sehingga dengan begitu kata silaturrahmi dapat 
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diartikan pula sebagai hubungan atau menghubungkan kekerabatan atau 
persaudaraan. Dari sini, silaturrahmi secara bahasa adalah menjalin 
hubungan kasih sayang dengan sudara dan kerabat yang masih ada 
hubungan darah (senasab) dengan kita.
44
 
Iman An-nawawi mengartikan silaturahmi sebagai berbuat baik 
kepada kerabat sesuai dengan kondisi orang yang menyambung dan 
disambung, bisa dengan harta, kadang dengan bantuan, kadang dengan 




Silaturahmi dalam bentuk berbuat baik kepada kerabat sesuai 
dengan kondisi orang yang menyambung dan disambung. 
Ibn Hamzah berkata “silaturahmi bisa dilakukan dengan harta, 
menghilangkan kemudharatan, muka berseri-seri, dan do‟a. Pengertian 
yang bersifat menyeluruh adalah meyampaikan kebaikan yang mungkin 





Silaturahmi dengan menyampaikann kebaikan dan menghilangkan 
keburukan yang mungkin dihilangkan sesuai kesanggupannya. 
Disamping itu pengertian silaturrahmi dalam bahasa Indonesia 
memiliki pengertian yang lebih luas, karena penggunaan istilah ini tidak 
hanya terbatas pada hubungan kasih sayang antara sesama karib kerabat, 
akan tetapi juga mencakup pengertian masyarakat yang lebih luas. 
Kemudian mengadakan silaturrahmi dapat diaplikasikan dengan 
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Inti atau pokok kata silaturrahmi adalah rahmat dan kasih sayang. 
Menyambung kasih sayang dan menyambung persaudaraan, bisa juga 
diartikan sebagai menyambung tali kekerabatan dan menyambung sanak. 
Hal ini sangat dianjurkan oleh agama untuk keamanan dan ketentraman 
dalam pergaulan kehidupan masyarakat berbangsa dan bernegara.
48
 
Jadi kata silaturrahim sendiri kurang lebih berarti hubungan antar 
seseorang dengan penuh kelembutan dan kasih sayang.Bukan hanya 
kepada sanak saudara dan kerabat, tetapi silaturrahmi juga dapat dijalin 
dengan siapa saja di antara sesama manusia, baik mereka yang seiman 
dengan kita maupun mereka yang tidak seiman selama mereka tidak 
memusuhi dan memerangi kita. 
2. Pentingnya Menyambung Tali Silaturahmi 
Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan interaksi 
dengan orang lain, dan tidak dipungkiri lagi bahwa manusia 
membutuhkan orang lain. Walaupun seseorang bisa melakukannya 
seorang diri, namun ada ketentuan berjamaah dengan orang lain yang 
membuat nilai salatnya jauh lebih tinggi derajatnya. Begitupun dengan 
sadaqah, zakat, dan amalan-amalan lainnya yang tak dapat dipisahkan 
dengan orang lain. 
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Karena pentingnya keberadaan orang lain bagi seseorang, Islam 
tidak mengecilkan pola hubungan simbiosis mutualisme antar manusia. 
Hubungan itu diatur demikian indahnya sehingga satu sama lain seperti 
mata rantai yang saling berkaitan. 
Jalinan silaturrahmi bukanlah hal yang sepele dalam Islam. Banyak 
petunjuk-petunjuk dalam Islam mengatur hubungan persaudaraan antar 
manusia misalnya, jual beli tidak boleh ada yang dirugikan, utang piutang 
tidak boleh ada unsur riba, dan banyak lagi bentuk hubungan yang diatur 
dengan baik dalam Islam. Semuanya memiliki tujuan agar bentuk 
hubungaan antar manusia tidak berakhir dengan putusnya hubungan 
silaturrahmi di antara sesama.
49
 
Al-Qadhi Iyyadh mengatakan, tidak ada perbedaan dikalangan 
ulama mengenai hukum silaturrahmi, mereka sepakat bahwa silaturrahmi 
secara umum adalah wajib dan memutuskannya merupakan dosa. Namun 
menyambung silaturrahmi memiliki derajat yang bertingkat-tingkat yang 
sebagiannya lebih tinggi dari yang lain.
50
 
Berdasarkan uraian di atas silaturahmi itu secara umum wajib 
hukumnya dan bagi siapapun yang memutuskan tali silaturahmi 
merupakan sebuah dosa. Namun bagi siapapun yang menyambung tali 
silaturahmi  memiliki derajat yang bertingkat-tingkat. 
3. Larangan Memutuskan Tali Silaturahmi 
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Menjalin silaturrahmi antar sesama sangatlah penting dalam 
kehidupan manusia, sehingga Rasulullah saw. Melarang umatnya 
memutuskan silaturrahmi, Sebab, memutuskan hubungan silaturrahmi 
dapat menimbulkan masalah-masalah dalam kehidupan manusia. 
Rasulullah saw. bersabda:  
َْيَاَُياُ ُِّاْنُؼقُٕبَتَُفِيُاندُّ ُُتََؼانَىُنَِصاِحبِ َمَُّللاَّ ُيَُؼجِّ ٌْ ٍَْبُأَْجَدُرُأَ َُذ ٍْ َيَغَُياُُ-ِي
ِحىُُِ-يَدَِّخُرُنَُُّفِيُاآلِخَرِةُ قَِطيَؼِتُانرَّ َٔ ِيثُْمُانْبَْغِىُ  
“Tidak ada suatu dosa yang lebih layak dipercepat hukumannya 
didunia oleh Allah kepada pelakunya di samping (adzab) yang disimpan 
baginya di akhirat daripada zina dan memutus silaturrahmi.” (HR. Abu 
Daud). 
Hadist diatas menjelaskan bahwa sesungguhnya memutuskan 
hubungan silaturrahmi termasuk dosa besar. Karena memutuskan 
silaturrahmi berarti membuat kerusakan di muka bumi. Bahkan Allah swt 
mengutuk orang yang memutuskan hubungan silaturrahmi. Allah SWT 
berfirman dalam surat Muhammad ayat 22-23:  
 ُُُ ُُ ُُ ُ    ُ   ُُُُ
  ُ ُ  ُُ  ُ ُ    ُُُُُ
Artinya: 22. Maka Apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan 





kekeluargaan? 23. Mereka Itulah orang-orang yang dila'nati Allah dan 
ditulikan-Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan mereka.
51
 
Dalam ajaran Islam, hubungan antar sesama khususnya antar 
sesama anggota keluarga harus dijaga dengan baik karena keretakan 
keluarga bisa berakibat sangat buruk. Walaupun ada hadis yang 
menyebutkan larangan memutuskan hubungan itu sampai tiga hari, bukan 
berarti adanya kebolehan untuk saling bermusuhan selama tiga hari. 
Namun, hal itu menunjukkan adanya batas waktu maksimal yang harus 
dihindari. 
Jika terlanjur terjadi keretakan atau kerenggangan hubungan 
dengan kerabat atau siapapun, maka segeralah rekatkan atau perbaiki 
dengan mengadakan silaturrahmi. Oleh karena itu Rasululllah 
Muhammad Saw. Menganjurkan menjalin silaturrahmi, apalagi jika 
hubungan tersebut telah melewati tiga hari. Bahkan Rasulullah saw. 
Menekankan ketidak-bolehannya memutus hubungan silaturrahmi 
terutama setelah melewati waktu maksimal yaitu tiga hari. Selanjutnya 
nabi menyatakan Tidak halal bagi seorang muslim mendiamkan 
saudaranya melebihi tiga malam, (jika bertemu) yang ini berpaling dan 




Jadi, cara efektif untuk membuka kembali hubungan yang telah 
terputus adalah dengan mengucapkan salam sebagai tanda dibukanya 
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kembali hubungan kekerabatan. Hal ini bukan berarti bahwa orang yang 
memulai salam itu berarti kalah, tetapi mengingat betapa penting dan 
mulianya orang yang menyambung siaturrahmi. Allah swt. Memberikan 
berkah tersendiri bagi pelaku yang menyambung silaturrahmi baik di 
dunia maupun di akhirat. Rasulullah saw. bersabda:  
ًَُ َُحانَْتُبَْيَُُٓ ٌْ ُِّ،ُفَإ ُِجَداٌرُ،ُأَٔإَِذاُنَقَِيُأََحُدُكْىُأَخاُُِفَْهيَُسهِّْىَُػهَْي ْٔ اَُشَجَرةٌُ،ُأَ  
ُنَقِيَُُّ،ُ َُِّحَجٌرُ،ُثُىَّ فَهْيَُسهِّْىَُػهَْي  
"Jika salah seorang dari kalian bertemu dengan saudaranya 
hendaklah ia mengucapkan salam, jika kemudian keduanya terhalang oleh 
pohon, atau tembok, atau batu, lalu bertemu kembali, hendaklah ia 
ucapkan salam lagi kepadanya.
53
 
4. Adab-adab Silaturahmi 
Mengingat begitu pentingnya menyambung silaturrahmi 
antar sesama manusia, maka seorang muslim seharusnya mempelajari 
terlebih dahulu adab-adab yang berkaitan dengan silaturrahmi. Adapun 
adab-adab yang berkaitan dengan silaturrahmi diantaranya: 
a. Niat yang Baik dan Ikhlas 
Allah SWT tidak menerima amal kecuali apabila dilakukan dengan 
ikhlas. Oleh karena itu, wajib bagi siapa saja untuk mengikhlaskan niat 
kepada Allah Swt. di dalam menyambung tali silaturrahmi. Janganlah 
seseorang mengadakan silaturrahmi karena tujuan riya‟ dan sum‟ah, 
atau untuk menunjukkan di hadapan manusia, bahwa dirinya telah 
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b. Mengharap Pahala 
Hendaknya seorang muslim mengadakan silaturrahmi 
hanya semata-mata untuk mengharapkan dan mengejar pahala dari 
Allah swt. sebagaimana yang telah Allah janjikan . Oleh karena itu 
hubungan silaturrahmi yang dijalin antara sesama manusia betul-betul 
merupakan bentuk ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Sehingga 
terwujud kedamaian dan kebahagian diantara sesama yang merupakan 
salah satu inti ajaran Islam.
55
 
c. Memulai Silaturahmi Dengan Kerabat Terdekat 
Semakin dekat hubungan rahim maka semakin penting 
mengadakan silaturahmi dengannya. Dengan demikian, silaturrahmi 
hendaknya diawali dan dijaga dengan baik dengan keluarga terdekat 
terutama yang memiliki nasab keturunan. Tidak masuk akal jika 
seseorang dapat mengadakan silaturrahmi dengan orang lain sementara 
ia memutuskan hubungan silaturrahmi dengan saudara-saudaranya, 
khususnya yang mempunyai hubungan kekeluargaan dengannya  
Allah berfirman dalam surat Al-Hujarat Ayat 10:  
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  ُ   ُ  ُ   ُ  ُ  ُُ  ُُ
 ُ       
10. Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.
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Berdasarkan Ayat diatas dapat dipahami bahwa cara mengadakan 
silaturrahmi yang benar dan pergaulan yang baik berkaitang erat 
dengan kedekatan kekerabatan. Semakin dekat hubungan kekerabatan 
maka semakin wajib pula untuk disambung serta semakin besar pula 
haknya untuk dipergauli dengan baik. 
d. Silaturahmi Bukan Untuk Mendapatkan Balasan 
Mengharapkan balasan bukanlah hakikat silaturrahmi. 
Hakikat silaturrahmi adalah jika seseorang mengadakan silaturrahmi 
semata-mata mencari ridha Allah swt. Dengan berbagai macam cara 
yang dapat dilakukan. Hendaknya seseorang tidak membatasi 
silaturrahmi hanya kepada orang yang menyambung silaturrahmi 
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Berdasarkan keterangan diatas dapat dinyatakan bahwa ada tiga hal 
yang berkaitan dengan silaturrami, Pertama yang menyambung 
silaturrahmi, Orang yang menyambung silaturrahmi adalah orang yang 
memberi dan tidak meminta untuk diberi, Kedua yang mengharapkan 
balasan, orang yang mengharapkan balasan adalah orang yang tidak 
ada kelebihannya, apa yang ia berikan akan ia ambil, Ketiga yang 
memutus silaturrahmi, orang yang memutus silaturrahmi adalah orang 
yang selalu menerima dan tidak pernah memberi. Sebagai mana halnya 
orang yang mengharapkan balasan mempunyai dua sisi, demikian juga 
pemutusan silaturrahmi mempunyai dua sisi. Oleh sebab itu, siapa 
yang memulai menyambung silaturrahmi, maka dialah yang disebut 
penyambung ikatan persaudaraan. Dan siapa memutus silaturrahmi, 
maka dialah disebut orang yang memutus persaudaraan. 
e. Sabar Menjalin Silaturahmi 
Adab setiap muslim ketika bersilaturrahmi adalah dengan sabar 
menjalin silaturahmi. Rasulullah SAW bersabda: 
ُقَطََؼُِيُقَطََؼُُّ ٍْ َي َٔ ُ ُ َصهََُُّّللاَّ َٔ َصهَُِيُ َٔ ُ ٍْ ُبِانَْؼْرِشُتَقُُٕلَُي ُُيَؼهَّقَتٌ ِحُى انرَّ
ُُ  َّللاَّ
“Ar-rahim itu tergantung di Arsy. Ia berkata: “Barang siapa yang 
menyambungku, maka Allah akan menyambungnya. Dan barang siapa 








5. Manfaat Silaturahmi 
Selain ibadah yang diwajibkan oleh Allah swt. masih 
banyak ibadah lainnya yang mendapat penilaian baik dari Allah swt. salah 
satunya adalah memperbanyak silaturrahmi dengan siapa pun dan di mana 
pun. Dengan silaturrahmi maka keberkahan hidup akan didapat. Sebab, 
silaturrahmi termasuk ibadah yang mulia, indah dan merupakan amalan 
shahih yang perlu ditingkatkan di kalangan umat manusia. 
Adapun manfaat silaturrahmi menurut al-Faqih Abu 
Lais Samarqandi adalah untuk mendapatkan ridha dari Allah SWT 
membahagiakan orang yang kita kunjungi, menyenangkan malaikat, 
karena malaikat juga sangat senang mengadakan silaturrahmi, disamping 
manfaat yang lain yaitu disenangi oleh manusia, menambah banyak rezeki 
dan lain-lain. Lebih jauh beliau mengemukakan bahwa silaturrahmi dapat 
memupuk 
rasa cinta kasih terhadap sesama, meningkatkan rasa kebersamaan rasa 
kekeluargaan, mempererat dan memperkuat tali persaudaraan dan 
persahabatan, menambah pahala setelah kematiannya, dan yang tidak 
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Rasulullah SAW juga memberikan tips kepada kita agar 
silaturrahmi tetap terjalin dan menambah rasa cinta dan saling mencintai 
sesama muslim, yakni : Tebarkan salam, Menghubungkan tali 
silaturrahmi, Memberi makan kepada orang yang membutuhkan, 
Memenuhi undangan ketika diundang, menjenguk orang sakit, mengantar 
jenazah orang yang meninggal.
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C. Tinjauan Pustaka 
Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang penulis 
lakukan. Beberapa diantaranya memiliki bahasan yang sama, akan tetapi 
fokus permasalahannya yang berbeda. Diantaranya penelitian tersebut 
yaitu: 
1. Penelitian dengan judul “Pelaksanaan Kegiatan Gerakan Pemuda 
Ansor Ranting Gandekan Dalam Meningkatkan Pendidikan Agama 
Islam Masyarakat Muslim Desa Gandekan Wonodadi Blitar” oleh 
Annuris Syahrul Muhtar Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut 
Agama Islam Negeri Tulungagung. Penelitian ini menjelaskan 
bagaimana bentuk Pelaksanaan Kegiatan Gerakan Pemuda Ansor dan 
tema pendidikan seperti apa yang disampaikan oleh Gerakan Pemuda 
Ansor Ranting Gandekan tersebut. Penelitian ini mempunyai 
persamaan dan perbedaan yang dilakukan oleh peneliti. Persamaan 
terletak pada jenis metode yang digunakan yaitu metode kualitatif dan 
pengertian Gerakan Pemuda Ansor. Perbedaan terletak pada fokus 
penelitian, skripsi yang diteliti oleh Annuris Syahrul Muhtar 
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membahas bagaimana meningkatkan Pendidikan Agama Islam yang 
dilakukan Gerakan Pemuda Ansor dan hanya menggunakan 
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Sedangkan peneliti 
membahas Aktivitas Dakwah Gerakan Pemuda Ansor di Kecamatan 
Purbolinggo dan menggunakan observasi, interview dan dokumentasi 
untuk pengumpulan data. 
2. Penelitian dengan judul “Persepsi Gerakan Pemuda Ansor di 
Kecamatan Tersono Kabupaten Batang Terhadap Berita Nasionalisme 
Pada Situs NU Online oleh Maftukhatun Nikmah Jurusan Komunikasi 
Penyiaran Islam Universitas Islam Negri Walisongo Semarang. 
Penelitian ini membahas bagaimana persepsi Gerakan Pemuda Ansor 
di Kecamatan Tersono terhadap berita Nasionalisme pada situs NU 
online. Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan, persamaan 
terletak pada fokus objek penelitiannya yakni Gerakan Pemuda Ansor 
sedangkan perbedaannya adalah pada skripsi yang diteliti oleh 
Maftukatun Nikmah menggunakan Metode Kuantitatif sedangkan 
peneliti menggunakan Metode Kualitatif. 
Berdasarkan penelitian terdahulu di atas yang membedakan dari 
penelitian penulis adalah tentang fokus penelitiannya, penulis 
membahas bagaimana Aktivitas Dakwah yang dilakukan Gerakan 
Pemuda Ansor sedangkan kedua skripsi tersebut membahas 
Pelaksanaan Kegiatan Gerakan Pemuda Ansor dalam meningkatkan  
Pendidikan Agama Islam dan skripsi Persepsi Gerakan Pemuda Ansor 
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